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Abstract: The aim of this research was to knowed effectiveness about the application 
of cooperative learning model type two stay two stray assisted structured worksheets  
to remediation student misconceptions on Archimedes laws in SMP Negeri 2 Siantan 
Grade VIII Pontianak. The method was experimental with one group pretest-posttest 
design which is 32 students participated. The results showed that student 
misconception have reduction after remediation as much as 59.74%. Cooperative 
learning model type two stay two stray assisted structured worksheets effective to 
remediation student misconception with Effect Size as much as 1.8 (high category). 
Based on interview, 77.78% students are agree with that students actively participate 
in learning when remediation use cooperative learning model type  two stay two stray 
assisted structured worksheets. This research is expected to be used as an alternative 
remediation activities for students to be able to overcome the misconceptions that 
experienced by students. 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas remediasi penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja 
berstruktur untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada hukum Archimedes di kelas 
VIII SMP Negeri 2 Siantan Kabupaten Pontianak. Metode penelitian adalah 
eksperimen dengan rancangan One Group Pretest-Posttest Design dengan sampel 
penelitian berjumlah 32 siswa. Hasil menunjukkan bahwa persentase rata-rata 
penurunan miskonsepsi siswa setelah diberikan remediasi sebesar 59,74%. Model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur 
efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa dengan Effect Size sebesar 1,8 
(berkategori tinggi). Berdasarkan wawancara, 77,78% siswa setuju sehingga siswa 
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran ketika diremediasi menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja 
berstruktur. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif kegiatan 
remediasi bagi siswa agar dapat mengatasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa. 
 
Kata Kunci: Remediasi, Two Stay Two Stray. 
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ukum Archimedes sebenarnya bukan sesuatu yang baru bagi siswa SMP, karena 
konsep tersebut memiliki aplikasi yang luas dalam kehidupan sehari-hari.  
Penelitian ini bertitik-tolak pada besarnya miskonsepsi yang dialami siswa pada 
materi hukum Archimedes, karena masih banyak siswa yang kurang aktif, kurang 
kreatif dan tidak bertanya, walaupun ada yang tidak dimengerti. Kurangnya 
pemahaman siswa terhadap suatu materi dapat memnyebabkan miskonsepsi. 
Menurut Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007: 3-6), salah satu penyebab 
miskonsepsi adalah kemampuan berpikir siswa. Dalam proses pembelajaran sering 
kali siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika khususnya pada 
hukum Archimedes. Kesulitan belajar ini dapat disebabkan karena guru jarang sekali 
mengaitkan konsep fisika dengan contoh sederhana dalam kehidupan sehari-hari yang 
dapat siswa amati. Hal ini akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 
perlu dicari cara untuk mengatasi miskonsepsi siswa pada hukum Archimedes.  
Ada banyak cara yang dapat membantu siswa mengatasi miskonsepsi. Secara 
garis besar, beberapa langkah yang digunakan untuk membantu mengatasi 
miskonsepsi adalah: 1) mencari atau mengungkap miskonsepsi yang dilakukan siswa,  
2) mencoba  menemukan  penyebab  miskonsepsi  tersebut  dan 3) mencari  
perlakuan yang sesuai untuk mengatasi miskonsepsi (Suparno, 2005: 55). 
Pada  langkah   1  dan  2   telah  dilakukan  oleh  peneliti  sebelumnya 
(Ernawati, 2009), maka  pada  penelitian  ini  dilakukan  langkah  3  yaitu  mencari 
perlakuan yang sesuai untuk mengatasi miskonsepsi siswa.  
Untuk mengatasi miskonsepsi yang dialami siswa, hendaknya dilakukan usaha 
perbaikan. Kegiatan perbaikan untuk mengatasi miskonsepsi siswa itu dikenal dengan 
istilah remediasi. Menurut Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007: 6-21), remediasi 
merupakan suatu proses untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajar terutama 
mengatasi miskonsepsi-miskonsepsi yang dimiliki. 
Kegiatan perbaikan (remediasi) dapat dilakukan dalam bentuk pengajaran 
ulang. Peneliti memilih remediasi dalam bentuk pengajaran ulang karena proses 
pembelajaran di kelas sebelumnya tidak berjalan efektif dan tujuan pengajaran tidak 
tercapai secara efisien sehingga siswa mengalami miskonsepsi. Oleh sebab itu, 
peneliti melalukan  remediasi dalam bentuk pembelajaran ulang di kelas itu agar   
proses   pembelajaran   berkerja  dengan   tertib   sehingga   tercapai tujuan 
pengajaran secara efektif dan efisien untuk mengatasi miskonsepsi siswa. 
Untuk mengatasi miskonsepsi pada hukum Archimedes adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
melibatkan atau mengaktifkan siswa dalam belajar adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur. Model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (dua tinggal dua tamu/mengunjungi) 
yang dikembangkan oleh Spencer Kagan (dalam Santoso, 2011). Model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray memberi kesempatan kepada kelompok untuk 
membagi hasil dan informasi dengan kelompok lain. 
Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar 
kerja berstruktur sesuai untuk mengatasi miskonsepsi hukum Archimedes. Hukum 
Archimedes sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, batu yang 
dijatuhkan ke sungai akan tenggelam. Sebenarnya hukum Archimedes ini berkaitan 
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erat dengan kehidupan sehari-hari. Namun, siswa masih banyak mengalami 
miskonsepsi karena banyak siswa yang mengganggap materi hukum Archimedes sulit 
dipahami sehingga siswa tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara optimal 
bahkan cenderung pasif.  
Salah satu upaya agar pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan 
diperlukan model pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan siswa 
dalam berpikir logis, kritis dan kreatif. Solusi untuk mengatasi miskonsepsi siswa 
pada materi hukum Archimedes dengan menggunakan model kooperatif tipe two stay 
two stray karena pada model ini guru tidak hanya mentransfer ilmu untuk siswa, 
tetapi guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan teman, 
saling bertukar pendapat, gotong royong dan saling menghargai. Selain itu, model 
pembelajaran kooperatif tipe  tipe two stay two stray diduga mampu membuat siswa 
berpartisipasi secara aktif di dalam pembelajaran karena setiap siswa memiliki peran 
baik sebagai anggota yang bertamu/berkunjung maupun menjadi anggota yang 
tinggal untuk menjelaskan informasi. Kemudian, apabila siswa mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan maka guru akan memberi bimbingan karena 
hukum Archimedes berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga guru dapat 
memberikan penjelasan melalui demonstrasi untuk mempermudah penalaran siswa. 
Pada dasarnya, model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan membagi 
siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari empat siswa. 
Kelompok yang dibentuk pun merupakan kelompok heterogen seperti pada 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray yang bertujuan untuk memberikan 
kesempatan pada siswa untuk saling membelajarkan dan saling mendukung. Model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray yaitu pembelajaran yang 
menggunakan lembar kegiatan yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari tiap-tiap 
siswa dalam satu kelompok. Dengan kata lain, model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray membutuhkan lembar kegiatan sebagai bahan untuk berdiskusi.  
Lembar kerja berstruktur merupakan bantuan yang tepat untuk model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray karena lembar kerja berstruktur 
adalah lembar kegiatan yang berisi materi dan permasalahan-permasalahan yang 
berkaitan dengan konsep materi dan mengaitkan isi pelajaran dengan dunia nyata 
serta memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena hukum Archimedes sering dijumpai di dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga pada saat berdiskusi di dalam kelompok akan   
mempermudah   penalaran   siswa   untuk   saling  bertukar  pikiran  dan  melengkapi 
informasi  satu sama lain.  
Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra (2012) hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa efektivitas menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray taraf signifikannya sebesar 0,668. Hal ini 
menunjukkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
  Berdasarkan uraian di atas, remediasi dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur 
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untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada hukum Archimedes di SMP Negeri 2 
Siantan dianggap rasional untuk dilakukan. 
 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalan eksperimen dengan rancangan One 
Group Pretest-Posttest Design. Rancangan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Rancangan Penelitian One Group Pre-test-Post-test 
Pre-test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 
(Sugiyono, 2011: 110-111) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan  
tahun ajaran 2012/2013 yang telah mempelajari konsep hukum Archimedes yang 
terdiri dari VIIIA, VIIIB, VIIIC, dan VIIID yang berjumlah 126 siswa. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode intact group. 
Intact group adalah teknik untuk menentukan sampel secara utuh dari populasi 
dengan merujuk pada pilihan kelas. Dari jumlah kelas yang ada kemudian dipilih satu 
kelas yang akan diikutsertakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, kelompok 
utuh yang dijadikan sampel diambil berdasarkan Random (acak) yaitu kelas VIIIA 
berjumlah 32 siswa.  Alat pengumpul data adalah tes diagnostik Berupa tes pilihan 
ganda (multiple choice) terdiri dari 3 alternatif pilihan dan alasannya (tes multiple 
choice dengan reasoning terbuka). Pada tes ini digunakan soal 6 soal yang mewakili 
konsep hukum Archimedes. Instrumen penelitian  divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Fisika FKIP Untan dan dua orang guru bidang studi IPA di SMP Negeri 2 
Siantan dengan hasil validasi tergolong sedang yaitu sebesar 3,15. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal 
diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,64. 
Analisis data dalam penelitian ini berupa tiga langkah. Pertama, analisis 
penurunan miskonsepsi siswa yaitu menganalisis jumlah miskonsepsi siswa pada tes 
awal dan tes  akhir untuk mengetahui rata-rata persentase miskonsepsi siswa sesudah 
diberikannya remediasi. Kedua, analisis efektivitas remediasi dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja 
berstruktur di hitung dengan rumus effect Size: Es = 
 ̅   ̅ 
  
.  Tingkat efektifitas 
remediasi menggunakan pedoman prinsip ruas jari dengan ketetapan sebagai berikut: 
(1)  0,00-0,29 tergolong rendah; (2) 0,30-0,69 tergolong sedang; (3) 0,70-1,00 
tergolong tinggi. Ketiga, memperoleh data mengenai respon siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Siantan terhadap model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
berbantuan lembar kerja berstruktur pada konsep hukum Archimedes. 
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Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) Mengurus 
surat pra riset, surat riset dan surat tugas; (2) Melakukan pra riset di SMP Negeri 2 
Mempawah Timur yang bertujuan untuk menentukan subyek dan waktu perlakuan 
dilaksanakan; (3) Mempersiapkan instrumen penelitian, seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada perpindahan kalor, kisi-kisi soal, soal pre-test, soal post-
test, dan Word Square; (4) Melakukan validasi instrumen dalam bentuk koreksian; (5) 
Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi; (6) Mengadakan uji coba 
soal. 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain:                       
(1) Memberikan pre-test pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Siantan; (2) 
Melakukan kegiatan remediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur; (3) Memberikan post-test pada 
sampel penelitian. 
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain: (1) Menghitung 
penurunan miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah dilaksanakannya  remediasi;     
(2) Menghitung efektivitas remediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur dalam mengatasi 
miskonsepsi siswa pada konsep hukum Archimedes; (3) Memperoleh   data   
mengenai   respon  siswa  kelas  VIII  SMP  Negeri 2 Siantan terhadap  model  
pembelajaran  kooperatif  tipe  two  stay  two  stray  berbantuan lembar kerja 
berstruktur pada konsep hukum Archimedes; (4) Menarik kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan pada siswa yang telah mempelajari konsep hukum 
Archimedes yaitu kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan yang terdiri dari 126 siswa  
terbagi menjadi 4 kelas, yaitu kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, dan VIIID. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara random sampling dengan menggunakan metode intact 
group sehingga diperoleh sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA yang 
berjumlah 32 siswa. 
Pelaksanaan pre-test diberikan pada pertemuan pertama tanggal 4 Mei 2013 
dengan menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 6 soal disertai alasan. Dari hasil 
pre-test yang diperoleh untuk mengetahui miskonsepsi siswa sebelum diberikan 
remediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
berbantuan lembar kerja berstruktur. Setelah diberikan pre-test, siswa diberi tindakan 
(kegiatan remediasi). Pemberian remediasi dalam bentuk pengajaran ulang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan 
lembar kerja berstruktur dilakukan dalam tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 8-10 
Mei 2013.  
 
 
66.67 
30 
40 
73.68 
78.13 
70 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
1 2 3 4 5 6
P
e
n
u
ru
n
an
 M
is
ko
n
se
p
si
 (
%
) 
Konsep Perpindahan Kalor 
6 
Pelaksanaan post-test diberikan pada pertemuan terakhir pada tanggal 11 Mei 
2013 dengan menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 6 soal disertai alasan. Hasil 
post-test yang diperoleh maka akan didapat rata-rata penurunan miskonsepsi. 
Selanjutnya, jawaban siswa pada pre-test dan post-test direkapitulasi.  
 
1. Penurunan Miskonsepsi Siswa 
Konsep yang digali pada penelitian ini adalah membandingkan berat benda di 
udara dan di air; hubungan massa jenis dengan konsep terapung, melayang dan 
tengelam; pengaruh perbedaan volume pada benda bermassa sama terhadap gaya  
apung; pengaruh perbedaan massa jenis zat cair terhadap gaya apung; pengaruh 
perbedaan massa pada benda sejenis terhadap gaya apung; dan aplikasi hukum 
Archimedes dalam kehidupan sehari-hari. Persentase penurunan miskonsepsi siswa  
dapat disajikan pada (Gambar 1) berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Diagram Penurunan Miskonsepsi Siswa 
 
 Berdasarkan   Gambar 1,  rata-rata   penurunan   miskonsepsi  siswa 
sebesar 59,74%. Pada seluruh sub konsep mengalami penurunan. Penurunan 
miskonsepsi terbesar pada sub konsep pengaruh perbedaan massa pada benda sejenis 
terhadap gaya apung yaitu 78,13% dan penurunan miskonsepsi terkecil pada sub 
konsep hubungan massa jenis dengan konsep terapung, melayang dan tenggelam 
yaitu 30,00%. Pada setiap sub konsep mengalami persentase penurunan yang 
berbeda-beda, hal ini disebabkan pemahaman siswa terhadap masing-masing konsep 
pada materi hukum Archimedes berbeda. Terdapat sub konsep yang dianggap sulit 
dan ada pula yang dianggap mudah oleh siswa. 
 
Keterangan:  (1). Membandingkan  berat  benda  di udara  dan  di air;        
(2). Hubungan massa jenis dengan konsep terapung, melayang dan tengelam; 
(3). Pengaruh perbedaan volume pada benda bermassa sama terhadap gaya  
apung; (4). Pengaruh perbedaan massa jenis zat cair terhadap gaya apung; 
(5). Pengaruh perbedaan massa pada benda sejenis terhadap gaya apung;    
(6). Aplikasi hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Efektivitas Remediasi Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 
Stay Two Stray Berbantuan Lembar Kerja Berstruktur untuk Memperbaiki 
Miskonsepsi Siswa pada Konsep Hukum Archimedes dengan Perhitungan Effect 
Size 
Dari perhitungan effect size didapatkan besarnya nilai Es = 1,8  (tergolong  
tinggi).  Dapat  diketahui  bahwa  pengaruh  pemberian  remediasi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan 
lembar kerja berstruktur efektif untuk mengatasi miskonsepsi siswa kelas VIIIA SMP 
Negeri 2 Siantan pada materi hukum Archimedes. Hal tersebut sesuai dengan kriteria 
harga effect size (Es), yaitu Es  0,7 tergolong tinggi. 
 
3.  Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
Berbantuan Lembar Kerja Berstruktur pada Konsep Hukum Archimedes Melalui 
Wawancara 
 Wawancara dilakukan dengan siswa setelah pertemuan ke empat. Dari hasil 
wawancara diperoleh respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur sebagai berikut: (1) Secara umum 
siswa setuju dan senang dengan pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur, 
karena siswa lebih mudah memahami dan mengerjakan soal ketika melihat ringkasan 
yang terdapat dalam lembar kerja berstruktur. Siswa juga dapat belajar 
berkomunikasi, bertukar pendapat dan menghargai pendapat teman; (2) Siswa senang 
diberi kesempatan bekerja dalam kelompok; (3) Siswa  semakin  bersemangat  karena  
di  akhir  pembelajaran  kelompok terbaik akan mendapatkan hadiah; (4) Saat belajar 
kelompok mengerjakan lembar kerja berstruktur terutama dalam menyatukan 
pendapat guru membimbing apabila siswa mengalami kesulitan;  (5) Siswa senang 
mengikuti pelajaran karena banyak hal-hal baru yang belum pernah dialami siswa 
pada pelajaran sebelumnya. 
Berdasarkan hasil wawancara, ternyata sebagian besar siswa setuju dan 
merasa senang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray berbantuan lembar kerja berstruktur. Respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray berbantuan lembar kerja berstruktur terasa menyenangkan sehingga siswa 
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Terjadinya penurunan miskonsepsi 
siswa berhubungan dengan rasa senang siswa sehingga siswa berpartisipasi secara 
aktif dalam pembelajaran ketika diremediasi menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur. 
 
 
Pembahasan 
 Dari temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa memahami 
konsep hukum Archimedes di kelas VIIIA bervariasi. Sesuai dengan (Djamrah dalam 
Sukardiansyah, 2011) menyatakan bahwa setiap anak didik mempunyai motivasi 
yang berlainan atau berbeda. Sehingga kemampuan siswa dalam memahami konsep 
akan berbeda pula. 
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Setelah diberikan remediasi, persentase rata-rata penurunan miskosepsi siswa  
adalah sebesar  59,74%. Terjadinya penurunan miskonsepsi siswa karena penggunaan 
model pembelajaran model pembelajaran kooperatif  two stay two stray berbantuan 
lembar kerja berstruktur. Hal ini terbukti dari hasil wawancara, sebesar (77,78%) 
siswa senang dengan pembelajaran yang telah dilakukan sehingga siswa 
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Respon siswa terhadap pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
berbantuan lembar kerja berstruktur yaitu setuju dan senang dengan karena diberi 
kesempatan untuk bekerja kelompok sehingga siswa lebih mudah memahami dan 
mengerjakan soal ketika melihat ringkasan yang terdapat dalam lembar kerja 
berstruktur. Siswa juga dapat belajar berkomunikasi, bertukar pendapat dan 
menghargai pendapat teman.  
Siswa senang mengikuti pelajaran karena banyak hal-hal baru yang belum 
pernah dialami siswa pada pelajaran sebelumnya seperti adanya siswa yang 
bertamu/berkunjung ke kelompok lain, memacu siswa untuk berbicara dan bertanya. 
Begitu pula dengan siswa yang tinggal ditempat, terpacu untuk mengutarakan 
pendapatnya mengenai bahan diskusi yang sebelumnya telah didiskusikan dengan 
kelompok asal. Salah satu implikasi dari teori belajar kontrukstivisme dalam 
pembelajaran adalah penerapan pembelajaran kooperatif. Siswa lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka saling 
mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan temannya. Melaui diskusi akan 
terjalin komunikasi dimana siswa saling berbagi ide atau pendapat sehingga akan 
terjadi elaborasi kognitif yang baik dan dapat meningkatkan daya nalar serta 
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling bertukar pendapatnya (Isjoni dalam 
Putra, 2012). Kemudian, siswa semakin semangat dan bertambah senang pada saat 
melakukan diskusi karena bagi kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan 
mendapatkan hadiah. Sesuai dengan hukum belajar, menurut Edward L. Thorndike 
mengemukakan belajar akan lebih berhasil apabila respon siswa terhadap suatu 
stimulus segera diikuti rasa senang atau kepuasan sebagai akibat siswa mendapat 
pujian atau ganjaran (Roosilawati,  2013).  Terjadinya penurunan miskonsepsi siswa 
berhubungan dengan rasa senang siswa sehingga siswa berpartisipasi secara aktif 
dalam pembelajaran ketika diremediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur. 
Sedangkan lembar kerja berstruktur juga berpengaruh pada penurunan 
miskonsepsi siswa. Hal ini terbukti dari hasil wawancara yaitu 66,67% (tergolong 
sedang), siswa setuju lembar kerja berstruktur yang diberikan dapat mempermudah 
memahami konsep hukum Archimedes. Hal ini disebabkan lembar kerja berstruktur 
yang diberikan bahasanya mudah dipahami dan ringkasan materi yang terdapat dalam 
lembar kerja berstruktur menjelaskan tentang konsep  yang  sesuai dengan konsep 
ilmuwan. Sehingga siswa mudah mengerti kaitan hukum Archimedes dengan 
kehidupan sehari-hari dan menjawab soal yang terdapat di lembar kerja berstruktur 
dengan mudah dengan membaca penjelasan pada ringkasan materinya.   
Berdasarkan hasil penelitian, persentase penurunan miskonsepsi terkecil pada 
sub konsep hubungan massa jenis dengan konsep terapung, melayang dan tenggelam 
yaitu 30%. Penyebab persentase penurunan miskonsepsi terkecil pada sub konsep 
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hubungan massa jenis dengan konsep terapung, melayang dan tenggelam karena 
materi tersebut terdapat pada pertemuan pertama, ketika guru mengajarkan pada 
pertemuan pertama, guru lupa memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya 
apabila ada hal yang kurang di mengerti sehingga guru tidak mengetahui seberapa 
besar kemampuan siswa terhadap penguasaan konsep tersebut yang mengakibatkan 
sebagian siswa masih mengalami miskonsepsi. 
Berdasarkan data yang diperoleh, secara umum dapat diketahui bahwa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif  two stay two stray berbantuan lembar 
kerja berstruktur  untuk memperbaiki miskonsepsi siswa pada materi hukum 
Archimedes. Dari perhitungan dengan menggunakan rumus effect size didapatkan 
nilai (Es = 1,8), sesuai dengan kriteria effect size yaitu  Es > 0,7 berkategori tinggi, 
maka remediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif  two stay two stray 
berbantuan lembar kerja berstruktur  efektif untuk memperbaiki miskonsespi siswa 
pada materi hukum Archimedes  di kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan tahun ajaran 
2012/2013. Hal ini disebabkan setelah siswa diberikan remediasi menggunakan 
model pembelajaran kooperatif  two stay two stray berbantuan lembar kerja 
berstruktur yang mendapatkan respon berupa rasa senang  sehingga memperbaiki 
miskonsepsi siswa pada materi hukum Archimedes. Sesuai dengan teori belajar, 
menurut Skinner menyatakan bahwa  ganjaran atau penguatan mempunyai peranan 
penting dalam belajar (Roosilawati, 2013). Ganjaran merupakan respon yang sifatnya 
menggembirakan dan merupakan tingkah laku yang bersifat subyektif. Sehingga dari 
hasil respon yang ditunjukan siswa berupa rasa senang membuat pembelajaran lebih 
bermakna dan dapat memperbaiki miskonsepsi siswa pada materi hukum 
Archimedes. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah remediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray berbantuan lembar kerja berstruktur efektif dalam meremediasi miskonsepsi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan pada materi hukum Archimedes. Secara 
khusus kesimpulan dalam penelitian antara lain: (1) Persentase rata-rata penurunan 
miskonsepsi siswa sebesar 59,74% setelah diberikan remediasi dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur 
pada materi hukum Archimedes; (2) Remediasi dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur efektif untuk 
memperbaiki miskonsepsi siswa pada konsep hukum Archimedes  di kelas VIII SMP 
Negeri 2 Siantan dengan perhitungan effect size didapatkan nilai Es = 1,8 dengan 
tingkat efektifitas berkategori tinggi; (3) Persentase respon siswa yang senang 
mengikuti kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur sebesar 77,78%. Hal ini 
menunjukkan adanya penurunan miskonsepsi siswa berhubungan dengan rasa senang 
siswa sehingga siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran ketika 
diremediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
berbantuan lembar kerja berstruktur. 
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Saran 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini, antara lain: (1) Remediasi 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray belum berjalan 
optimal karena jumlah siswa tergolong banyak sebaiknya dibantu oleh mitra kerja 
yang dapat membantu membimbing diskusi setiap kelompok sehingga proses 
remediasi berjalan optimal; (2) Remediasi menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray berbantuan lembar kerja berstruktur masih 
memiliki kelemahan karena tidak semua siswa dapat memahami bahasa yang terdapat 
dalam lembar kerja berstruktur maka disarankan penelitian berikutnya 
memperhatikan keterbacaan lembar kerja berstruktur sehingga mudah dipahami 
siswa. 
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